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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kabupaten Demak merupakan kota bersejarah yang pernah 

menjadi Kerajaan Islam pertama di pulau Jawa. Tentu saja mempunyai 

keanekaragaman dan keunikan dari berbagai potensi-potensi yang ada. 

Potensi-potensi tersebut mulai dari wisata sejarah, wisata religi, wisata 

minat khusus, wisata alam, wisata budaya, wisata kerajinan, wisata agro, 

wisata kuliner, wisata belanja, dan lain-lain. Dengan potensi yang beragam 

yang dimiliki Kabupaten Demak, pemerintah sudah menjadikan potensi 

tersebut menjadi destinasi wisata yang kemudian dikelola dan dilindungi 

agar kelestarian tetap terjaga. Peran masyarakat dalam menjaga kelestarian 

pun diperlukan untuk membantu pemerintah Kabupaten Demak. Dengan 

adanya komunitas Demakreatif, masyarakat diajak bersama-sama 

mengembangkan dan membangun potensi-potensi yang dimiliki 

Kabupaten Demak menjadi lebih baik. Walaupun ada potensi yang 

dimiliki Kabupaten Demak hampir sama dengan daerah lain namun tetap 

saja potensi Kabupaten Demak diunggulkan, karena adanya peran aktif 

masyarakat yang membentuk Demakreatif sehingga memiliki positioning 

yang kuat.  

Dalam membantu melestarikan dan mempromosikan potensi-

potensi Kabupaten Demak kepada masyarakat baik dalam maupun luar 

kota, maka di perlukan sebuah perancangan visual branding Demakreatif 

untuk dapat memudahkan dan menjadi kekuatan dalam menyampaikan 

kegiatan promosi dan sosialisasi. Melalui hasil perancangan visual 

branding Demakreatif sebagai media promosi pariwisata dan ekonomi 

kreatif Kabupaten Demak ini, berikut kesimpulan yang dapat diambil 

antara lain: 

1. Yang menjadi latar belakang perancangan ini tentu adanya 

permasalahan yang diangkat yaitu permasalahan yang mendasar 
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seperti sikap kurang menghargai dari masyarakat Kabupaten Demak 

mengenai potensi-potensi yang dimiliki. Kabanyakan cenderung lebih 

mengunggulkan daerah lain. Sehingga hal ini mampu menghambat 

proses promosi dan pembangunan image Kabupaten Demak. 

2. Dari permasalahan kemudian melakukan analisis dan riset yang 

mendalam mengenai sejarah, profil, dan potensi yang dimiliki 

Kabupaten Demak. Selain itu juga dilakukan pengenalan dan 

mengamati perilaku masyarakat dan aktifitas anggota komunitas 

Demakreatif. Semua proses tersebut dilakukan guna untuk 

membangun terciptanya sebuah image yang kuat dan terintegrasi. 

3. Melalui analisis dan riset kemudian mengangkat komunitas 

Demakreatif sebagai visual branding untuk perancangan, hal ini 

dilakukan karena komunitas tersebut mampu digerakkan dan untuk 

bersama-sama berpikir kreatif untuk membangun image Kabupaten 

Demak dengan nuansa baru, tidak hanya dikenal sebagai sekedar kota 

sejarah yang tertinggal namun justru dikenal sebagai kota maju yang 

memiliki keanekaragaman dan keunikan potensi-potensi yang 

dimiliki. 

4. Hasil dari perancangan visual branding Demakreatif, langkah 

selanjutnya yaitu mengenalkan tentang branding Demakreatif melalui 

event penting pada agenda acara Kabupaten Demak seperti acara hari 

jadi Kabupaten Demak dan acara peringatan grebeg besar. Sehingga 

menjadi sebuah hal yang tidak dapat dilupakan dan selalu ingin 

mengunjungi untuk terus mengenal Kabupaten Demak. 

 

B. Saran 

   Dalam melakukan proses perancangan visual branding, penulis 

perlu mempunyai pengetahuan yang luas mengenai teori branding dan 

mengenai objek yang akan dirancang. Untuk tersusunnya kegiatan 

perancangan yang baik dan terintegrasi, mengenai proses perancangan 

visual branding Demakreatif ini dilakukan dengan bertahap. Mulai dari 
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mencari permasalahan yang menjadi latar belakang untuk perancangan,   

mencari data tentang kondisi Kabupaten Demak sekarang, karakter 

Kabupaten Demak dan komunitas Demakreatif, Perilaku masyarakat dan 

data lapangan lainnya yang menjadi dasar tahap awal dalam proses 

perancangan. Kemudian pada proses branding perlu mempersiapkan 

konsep dan strategi kreatif, konsep media, hingga proses desain yang harus 

memiliki keunikan dan tentunya kreatif. Dalam kinerja proses merancang 

desain visual branding dengan  membutuhkan berupa software desain yang 

baik untuk meringankan proses dan menghasilkan desain yang berkualitas.  

Pada perancangan visual branding Demakreatif ini, penulis menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan. Semoga perancangan visual branding 

Demakreatif ini  dapat memberikan manfaat terhadap masyarakat, bagi 

komunitas kreatif lainnya, bagi Kabupaten Demak, dan bagi mahasiswa 

desain komunikasi visual. Sehingga mampu menjadi inspirasi dan dapat 

menambah wawasan untuk merancang kegiatan branding yang lebih 

kreatif. 
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